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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Salah satu yang termasuk dalam Profil Lulusan yang hendak dicapai di

dalam Program Studi Manajemen yang ada di Universitas Pembangunan Jaya

adalah mahasiswa/i diharapkan untuk mampu melaksanakan tugas dan fungsi-

fungsi pengelolaan di macam-macam bidang manajerial guna membuahkan hasil

berupa kinerja yang mempunyai value daya saing yang tinggi bagi tercapainya

tujuan serta sasaran-sasaran organisai, instansi, atau perusahaan. Untuk bisa

memenuhi Profil Lulusan yang dimaksud tersebut, Praktikan melakukan Kerja

Profesi dalam kurun waktu 400 jam bertempat di bagian Dasawisma, unit TP

PKK di Kelurahan Petamburan - Jakarta Pusat. Praktikan melaksanakan Kerja

Profesi di lokasi yaitu Kantor Lurah Petamburan yang beralamat di Jl.

Petamburan II No. 58 RT. 016/RW. 003 Kec. Tanah Abang, Jakarta Pusat 10260

dan di wilayah Jl. Petamburan V RT. 001/RW. 008 Kec. Tanah Abang, Jakarta

Pusat 10260. Praktikan selama bekerja telah melaksanakan berbagai jenis tugas

dan kegiatan di bidang kependudukan serta administrasi.

Lebih lanjut mengenai bidang kependudukan, tugas dan kegiatan yang

dilakukan oleh Praktikan sebagai Kader Dasawisma yakni melaksanakan

pendataan serta pembaharuan pendataan secara real-time terhadap seluruh

warga yang tinggal di wilayah Kelurahan Petamburan RT. 001/RW. 008.

Sementara itu, di bidang administrasi, Praktikan melakukan tugas dan kegiatan

yakni melakukan pengelolaan administrasi yang meliputi aktivitas pencatatan dan

pelaporan data warga, penyimpanan file-file data warga, serta melakukan update

data warga di aplikasi Carik Jakarta.

Praktikan telah menjalani program Kerja Profesi ini sampai selesai dengan

baik dan tepat waktu berkat adanya dukungan serta bimbingan dari Koordinator

Dasawisma RW. 008, Ketua TP PKK Kelurahan, serta anggota-anggota unit TP

PKK lainnya di Kelurahan Petamburan – Jakarta Pusat. Namun dalam

pelaksanaan Kerja Profesi ini, Praktikan juga menghadapi kendala, yaitu

Praktikan mendapati adanya warga-warga yang enggan untuk diajak bekerja
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sama dan menolak untuk disertakan dalam proses pendataan warga. Selain itu,

Praktikan juga mengalami kesulitan dalam menemukan metode yang cocok

untuk bisa menggerakkan warga agar aktif bermasyarakat. Praktikan mengatasi

kendala-kendala tersebut dengan berusaha untuk memaksimalkan pendekatan

secara lebih mendalam dan personal kepada warga-warga terkait untuk

memberikan pemahaman kepada warga bahwa pendataan aman dilakukan

karena dilindungi oleh hukum dan negara. Sementara itu, untuk mengatasi

kendala yang kedua Praktikan melakukan evaluasi mengenai metode-metode

penggerakkan warga yang telah dilakukan untuk menentukan dan/atau

menggabungkan metode-metode dengan kinerja terbaik. Upaya Praktikan ini

juga didukung oleh para Pengurus RT, Koordinator Dasawisma RW. 008, Ketua

TP PKK beserta para anggotanya di Kelurahan Petamburan. Di mana Praktikan

telah diberikan banyak sekali wawasan mengenai tugas-tugas dan kegiatan kerja

di bidang administrasi kependudukan secara menyeluruh, dan diberikan

kesempatan untuk Praktikan mengajukan pertanyaan sebanyak mungkin tentang

bidang kerja yang tengah dipelajari.

Selama waktu hingga tiga bulan proses berjalannya KP di Kelurahan

Petamburan - Jakarta Pusat, Praktikan memperoleh banyak pembelajaran, di

antaranya yaitu (1) Praktikan dapat mengasah kemampuan berkomunikasi

melalui kerja langsung di lapangan dan berinteraksi dengan masyarakat dan

staf/karyawan yang lainnya, (2) Praktikan dapat memperluas jaringan perkenalan

(networking). Kegiatan Kerja Profesi di Kelurahan Petamburan – Jakarta Pusat

merupakan pengalaman magang pertama bagi Praktikan, dan (3) Praktikan

dapat memperoleh gambaran nyata mengenai dunia kerja.

4.2 Saran
Didasarkan pada hasil atas Kerja Profesi yang sudah dijalankan ini,

Praktikan mempunyai beberapa saran, berikut di antaranya:

a. Bagi Instansi

Kelurahan Petamburan - Jakarta Pusat dapat memaksimalkan fitur-fitur

pendataan warga di website Carik Jakarta agar memiliki kelengkapan fitur seperti

pada aplikasi Carik Jakarta. Hal tersebut tidak hanya untuk memudahkan para

Kader Dasawisma dalam melakukan pencatatan dan pelaporan saja, melainkan

juga para staf di unit TP PKK dan segenap staf-staf Kelurahan Petamburan yang
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ikut serta mengurusi, melakukan pemantauan hinggga pengawasan terhadap

proses kerja dan kinerja yang dilakukan oleh Kader Dasawisma.

b. Bagi Universitas

Universitas dan program-program studi di dalamnya dapat membangun

dan menjaga jalinan relasi dengan pihak Kelurahan Petamburan – Jakarta Pusat

dengan baik. Jalinan relasi ini dapat memberikan kesempatan untuk munculnya

peluang dan berbagai kesempatan lain bagi para mahasiswa di tahun-tahun

selanjutnya agar bisa melakukan program Kerja Profesi di Kelurahan

Petamburan – Jakarta Pusat.

c. Bagi Mahasiswa

Saat menjalani aktivitas Kerja Profesi ini, mahasiswa/i harus mampu

memanfaatkan peluang dan kesempatan yang berharga untuk bisa belajar

mengenai banyak hal-hal dan ilmu baru, baik ilmu yang berkaitan langsung

terhadap bidang keilmuan yang tengah dipelajari ataupun yang berkaitan baik

terhadap proses kerja di instansi atau perusahaan dalam lingkup luas. Para

mahasiswa harus memanfaatkan kegiatan Kerja Profesi untuk bertanya pada

pembimbing kerja terkait hal-hal tertentu yang berkaitan dengan bidang kerja di

dalam instansi. Selain itu, penting juga bagi mahasiswa/i untuk bisa mulai

melakukan tahapan mengerjakan Laporan Kerja Profesi di awal periode KP

berjalan. Perihal tersebut dianjurkan agar mahasiswa bisa bertanya secara

langsung ketika terdapat informasi-informasi penting nan diwajibkan tertera di

dalam pembuatan laporan, seperti tentang sejarah instansi, struktur instansi,

bagian, atau unit kerja, kegiatan umum di dalam perusahaan, serta hal-hal

lainnya yang berkaitan dengan identitas instansi atau perusahaan tempat Kerja

Profesi dilaksanakan.
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